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A. Latar Belakang

Investor membutuhkan informasi mengenai perusalsebagai dasar
analisis bagi keputusan investasinya. Setiap irdsrmmengenai perusahaan
menyebabkan perubahan dalam kenyakinan dan penilanestor terhadap
saham perusahaan sehingga mendorong keputusaralpenjnaupun pembelian
atas saham yang terefleksi dari perubahan hargarsaharga saham merupakan
salah satu faktor bagi investor dalam mengambtiuskputusan investasi.

Suatu informasi dapat dikatakamformative jika informasi tersebut
mampu menyerap/mengandung semua informasi yangatsaligutuhkan oleh
para investor. Investor membutuhkan berbagai indsinsebagai dasar dalam
pengambilan keputusan bahkan dapat mengubah kgparcavestor itu sendiri.
Adanya suatu informasi dapat membentuk suatu kapeaan baru bagi investor
dan diyakini dapat mempengaruhi harga saham dipasdal.

Untuk menguji kemampuan prediksi informasi akuntargalam
memprediksireturn saham dapat menggunakan rasio keuangan yangntarcer
dalam laporan keuangan, karena dengan informag tgnermin dalam laporan
keuangan kita dapat menilai kinerja perusahaanndat@engelola bisnisnya.
Informasi akuntansi dalam bentuk rasio keuangan ilikerkemampuan prediksi
ketika diasosiasi dengareturn. Oleh karena itu, dengan mendeteksi manfaat

informasi akuntansi dalam memprediksiurn saham yang dihubungkan dengan



karakteristik industri tertentu dapat memberi acubagi investor dalam
pembuatan keputusan bisnis.

Horrigan (1965) dalam Askam Tuasikal (2002), meakah bahwa rasio
keuangan berguna untuk memprediksi kesulitan kearaqgerusahaan. Dengan
memungkinkan investor menilai kondisi keuangan Hasil operasi perusahaan
saat ini dan dimasa lalu, serta sebagai pedomainirbagstor mengenai kinerja
masa lalu dan masa mendatang.

Ou dan Penman (1989) dalam Askam Tuasikal (2002phguyi manfaat
analisis laporan keuangan dalam mempredi&sirn saham. Hasil riset mereka
menunjukan bahwa informasi akuntansi mengandurggrvdsi fudamental yang
tidak tercermin dalam harga saham.

Menurut Surono Subekti (1999) dan Dahlan Slame®g)%alam Mira
(2009), para penganut analisis fundamental bergaggdahwa harga saham
merupakan refleksi dari nilai perusahaan yang beiggan. Oleh karena itu,
dalam melakukan penelitian suatu saham menurutepetah fundamental dapat
digunakan informasi akuntansi dengan teknik arsat&ssio yang merupakan hasil
perhitungan lebih lanjut dari laporan keuangan.

Menurut Erich A.Helfert (1993) dalam Arifin (2008nformasi akuntansi
yang termuat dalam laporan keuangan terdiri darvakhutang, modal (equity),
pendapatan, biaya, laba dan lain-lain. Unsur utdamainformasi akuntansi yang
terkandung dalam laporan keuangan yang menjadinbpéailaian bagi investor
adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkangadi#abilitas), karena

hal ini berkaitan erat dengan keuntungan yang dgian dari pemilik saham



perusahaan tertentu. Daya tarik utama bagi pemegahgm suatu perseroan
adalah profitabilitas.

Arifin (2008), meneliti pengaruh EPS, BVS, PER, daBV terhadap
harga saham pada industri makanan dan mingoaablic di Bursa Efek Jakarta
untuk periode pengamatan tahun 2001 sampai denglann t2005. Hasil
penelitian menunjukan bahwa secara parsial danlsm&PS, BVS, PER, dan
PBV tidak berpengaruh signifikan terhadap hargasah

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitdessy Ariantika (2010),
persamaan penelitian ini adalah menggunakan dugbearyaitu informasi
akuntansi dan informarsi non akuntansi. Perbedaanelpian ini dengan
penelitian Yessy Ariantika (2010) adalah period&ageenelitian yaitu 2009-2010.
Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufgdtyg terdaftar di Bursa
Efek Indonsia (BEIl). Sampel yang digunakan adal@muma perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiama periode tahun 2009

sampai 2010 yang telah memenuhi kriteria.

B. Rumusan Masalah
Apakah informasi akuntansi bermanfaat dalam menisiecdsturn saham
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?
C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengujcasa empiris apakah
informasi akuntansi dalam bentuk rasio keuanganatddgermanfaat dalam

memprediksreturn saham pada perusahaan manufaktur.



D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi :
1. Bagi Investor

Membantu investor dalam melakukan investasi padaspbaan yang
akan dijadikan sebagai tempat berinvestasi, dimanastor dapat menentukan
apakah akan menjual, membeli dan mempetahankastasisahamnya.
2. Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan buktiuknmenunjukan
adanya manfaat dari informasi akuntansi terhadagahsaham di pasar modal.
Serta diharapkan dari hasil penelitian ini dapahaogung teori atau hasil yang
sama dibidang pasar modal ataupun memberikan pgadahan wawasan baru
yang akan mendukung keberadaan dan perkembangamiaogenai akuntansi
pasar modal.

E. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, isi kelima bab penelitiandalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bagian ini berisi latar belakang, perumusan masdlghan dan
manfaat penelitian, metode penelitian serta sigikenpenulisan.
BAB || LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan teori-teori relevan yang bedddidengan

penelitian ini.



BAB I11

BAB IV

BABV

METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan jenis penelitian, populasi dsampel
penelitian, jenis data dan teknik pengumpulan datjabel

penelitian, dan teknik analisis data penelitian.

ANALISISDAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan hasil perhitungan dan pemlahasntang
manfaat informasi akuntansi terhadap harga sahamsghaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan hasil
penelitian yang dilakukan dan implikasi untuk pérsel

selanjutnya.





